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Abstrak
 

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan

tujuan membentuk  keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Terkait

dengan perkawinan, maka setiap perkawinan harus dicatat menurut perundang-undangan yang  berlaku, hal

ini dengan tegas diatur di dalam pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Bilamana perkawinan yang dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaan tidak dicatatkan, maka

perkawinan tersebut tidak diakui oleh negara atau setidak-tidaknya tidak memiliki kedudukan hukum.

Permasalahan hukum yang ditimbulkan dari suatu perkawinan yang tidak dicatatkan tersebut tidak hanya

terkait dengan tidak diakuinya perkawinan tersebut, tetapi juga mengenai perlindungan hukum terhadap

istri, anak,  harta benda dan segala sesuatu akibat dari perkawinan termasuk juga jika kedua belah pihak

ingin melakukan perceraian.

Terkait dengan hal tersebut di dalam putusan Nomor 541/Pdt.G/2015/Pn.Sgr dan putusan Nomor

49/Pdt.G/2017/PN.Amp majelis hakim yang menangani perkara tersebut mengabulkan gugatan perceraian

antara penggugat dan tergugat meskipun perkawinan tersebut sampai gugatan diajukan belum pernah

dicatatkan pada Kantor Catatan Sipil. Padahal salah satu syarat untuk dapat mengajukan gugatan perceraian

di pengadilan adalah harus menyertakan akta perkawinan yang mana tidak dimiliki oleh penggugat karena

perkawinannya tidak pernah dicatatkan.

......Marriage is an inner and outer bond between a man and a woman as husband and wife with the aim of

forming a happy and eternal family based on the One Godhead. Regarding to marriage, every marriage must

be recorded according to the applicable legislation, this is expressly regulated in article 2 paragraph (2) of

Law Number 1 of 1974 concerning Marriage.

If the marriage is carried out according to religious law and belief is not recorded, then the marriage is not

recognized by the state or at least has no legal standing. The problems that arise from an unregistered

marriage are not only related to the non-recognition of the marriage, but also about legal protection of wife,

children, property and everything from marriage including if both parties want to divorce.

Related to this matter in  the decision Number 541/Pdt.G/2015/Pn.Sgr and the decision Number

49/Pdt.G/2017/PN.Amp the panel of  judges who handled the case granted a divorce claim  between the

Plaintiff and the Defendant even though the marriage was never recorded in the Civil Registry Office. In

fact, one of the requirements to be  able to file a divorce lawsuit in court is to include a marriage certificate

which the Plaintiff does not have  because the marriage was never recorded. 
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